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Dalam tahap perkembangan perusahaan - pemsahaan yang bergerak di bidang 

angkutan maupun dibidang pelayanan ataupun dibidang lainnya yang relatif kecil 

pada umumnya dipimpin langsung oleh pemilik pemsahaan itu sendiri. Oleh karena 

itu pimpinan perusahaan masih mampu mengikuti kegiatan perusahaan dengan teliti 

dan mengadakan pengawasan langsung pada setiap aktivitas perusahaan. Dalam 

kondisi ini, pemilik perusahaan merangkap semua fungsi, yaitu fungsi sebagai 

pimpinan, pengawasan, pengkoordinasian juga sebagai pengelola. Sedangkan untuk 

perusahaan besar, seorang pimpinan perusahaan tidak bisa secara langsung lagi 

mengawasi setiap aspek kegiatan yang ada dalam perusahaan, oleh sebab itu perlu 

adanya sistem pengawasan yang relatif dan terpadu yang diharapkan akan dapat 

membantu pimpinan perusahaan dalam ran�l<.a mewujudkan tujuan perusahaan secara 

keseluruhan. Efekti.fitas tersebut mengarah kepada struktur organisasi dan koordinasi 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



ket:ja pegawai pada suatu perusahaan, yaitu bagaimana agar laporan atau imfonnasi 

itu berguna. Kondisi ini rnernungkinkan pimpinan perusahaan berpedornan pada 

sistern pengawasan intern. 

Struktur organisasi rnerupakan sarana yang dipakai oleh punpman perusahaan 

untuk rnengelornpokkan orang - orang yang tugas - tugasnya berkaitan satu sarna lain 

diatur dengan prosedur - prosedur yang sudah mapan maka terjadi pembagian kerja 

menjadi fungsi - fungsi atau bagian - bagian yang khusus sehingga pembagian kerja 

dapat terlaksana dengan bail< dan akan memudahkan sistem koordinasi disetiap 

fungsi - fungsi dan bagian - bagianpun turut berjalan dengan efektif didalam suatu 

perusahaan. "tvlaka mekanisme pengkoordinasian memungkinkan pekerja I pegawai 

untuk tetap mengarahkan aktifitas kearah pencapaian tujuan dan mengurangi ketidak 

efisienan serta konflik - konflik yang merusak. Sedangkan koordinasi merupakan 

proses pengintegrasian kegiatan dari bagian - bagian yang terpisah pada sebuah 

perusahaan agar mencapai tujuan perusahaan yang sudah ditetapkan. Tanpa adanya 

koordinasi, individu dari departemen akan kehilangan atas peranan mereka , mereka 

akan mengeJar kepentingan mereka sendiri - sendiri, yang senng merugil<an 

pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan. 
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